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Abstraks
Dalam konteks kajian ushul fiqh, al-maqhâsid berada pada dua level. Pertama,

level maqhâshid al-ahkâm yang melakukan analisis linguistic terhadap bahasa teks
secara cermat dan kritis untuk mengungkap tujuan dari syari’. Kedua, maqhâshid
al-ahkâm yang berorientasi pada alasan syari’ menetapkan hukum. Dalam operasional
ijtihad al-maqhâsid fokus konsentrasi terletak pada jalbu al-mashâli h wa daf’u al-
mafâsid (menarik maslahat dan menolak mafsadat).

Abstract
In the context of the study usul fiqh, al-maqhâsid be at two levels. First,

maqhâshid al-ahkâm level of linguistic analysis of language texts carefully and critically
to reveal the purpose of syari’. Second, maqhâshid al-ahkam oriented syari reason
lays down the law. In al-maqhâsid ijtihad operational focus lies on the concentration
of jalbu al-mashâlih wa daf’u al-mafâsid (interesting maslahat and refused mafsadat).
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